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V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan 

di Indonesia pada tahun 1990-2021. 

2. Suku bunga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia pada tahun 1990-2021. 

3. Impor berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan 

di Indonesia pada tahun 1990-2021. 

4. Nilai tukar berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia pada tahun 1990-2021. 

5. Pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

pendapatan di Indonesia pada tahun 1990-2021. 

6. Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan 

di Indonesia pada tahun 1990-2021. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang berkaitan dengan 

penelitian ini, maka implikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Inflasi yang meningkat dapat menyebabkan terjadinya penurunan daya beli 

masyarakat secara umum. Ketimpangan pendapatan dapat meningkat 

karena masyarakat dengan pendapatan rendah sangat terpengaruh dengan 

adanya inflasi yang meningkat. Pemerintah perlu menerapkan kebijakan 

moneter dan fiskal yang bijaksana, memantau dan mengatur jumlah uang 

yang beredar, mengendalikan harga barang dan jasa, serta menjaga stabilitas 

ekonomi secara keseluruhan agar inflasi dapat terkendali. 

2. Bank sentral perlu melakukan kebijakan moneter yang responsif terhadap 

kondisi ekonomi yang terjadi. Bank sentral perlu mempertimbangkan 

kebutuhan masyarakat untuk menjaga stabilitas harga dan pertumbuhan 

ekonomi yang sehat. Pemerintah dapat melakukan kebijakan fiskal yang 
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dibutuhkan masyarakat, seperti meningkatkan pengeluaran pada program-

program yang memperbaiki akses terhadap kredit bagi kelompok 

masyarakat menengah kebawah yang dapat membantu mengurangi 

kesenjangan pendapatan yang timbul akibat perbedaan akses terhadap 

kredit. 

3. Pemerintah perlu mendorong diversifikasi ekonomi dengan 

mengembangkan sektor-sektor lain yang kompetitif dan berpotensi untuk 

mengurangi ketergantungan pada impor, serta melakukan investasi dan 

pengembangan sektor industri lokal yang memiliki keunggulan komparatif 

yang dapat membantu menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. 

4. Bank sentral dapat melakukan kebijakan moneter yang responsif terhadap 

perubahan nilai tukar. Jika peningkatan nilai tukar mata uang berdampak 

negatif pada ketimpangan pendapatan, maka bank sentral dapat 

menyesuaikan kebijakan suku bunga atau likuiditas yang bertujuan untuk 

menjaga stabilitas ekonomi dan mengurangi dampak negatif yang diterima 

oleh kelompok masyarakat yang rentan dan menengah kebawah. 

5. Pemerintah dapat memberikan keringanan pajak kepada kelompok 

masyarakat dengan pendapatan rendah atau menengah untuk mengurangi 

beban pajak yang terlalu berat, kemudian penting bagi pemerintah untuk 

menggunakan pendapatan pajak dengan efektif untuk memperbaiki 

infrastruktur, layanan publik, dan program pembangunan sosial. Investasi 

yang bijaksana dalam pendidikan, kesehatan, dan pembangunan ekonomi 

dapat membantu mengurangi ketimpangan pendapatan dengan menciptakan 

perekonomian yang lebih merata bagi seluruh masyarakat. 

  


